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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan pe lmbahasan dalam bab-bab selbellumnya, maka dapat di ltari lk 

kelsi lmpulan selbagai l belri lkut: 

1. Anali lsi ls QS. al-Nah{l:72 mellalui l tafsi lr maqa>s}ildil melnunjukan bahwa te lrdapat 

maqa>s{ild al-Qur’a>n yang telrkandung dalam QS. al-Nah{l [16]:72 yai ltu 

kemaslahatan pribadi (is}la>h} al-fard), kemaslahatan sosio-lokal (is}la>h} al-

mujt m ‟), dan kemaslahatan universal-global (is}la>h} al-„ l m). Pada ayat 

ini menjelaskan mengenai penciptaan manusia dengan berpasangan, maka 

akan terciptalah kebahagiaan. Jika pribadi bahagia, maka akan menciptakan 

kebahagiaan juga dalam kemaslahatan sosial-lokal. Kemudian dengan 

manusia melakukan pernikahan yang sah dan memiliki keturunan. Maka 

mampu melanjutkan kemaslahatan sosial-lokal yang berlaku secara 

harmonis, aman, dan tentram. Hal ini juga berpengaruh pada peradapan 

umat Islam di dunia yaitu memperbanyak umat Nabi Muhammad SAW, 

yang akan beliau banggakan dihadapan nabi-nabi terdahulu pada hari kiamat 

kelak. Seldangkan maqa>s}ild al-shari>’ah yang telrkandung dalam QS. al-Nah{l 

[16] :72 yakni l: h}ifz} al-di>n (menjaga agama), h}ifz} al-nafs(melnjaga ji lwa), h}ifz 

al-nasl(menjaga keturunan), dan h}ifz al-ma>l (menjaga harta). 

2. Rellelvansi l penafsiran maqa>s}idi QS. al-Nah{l [16]: 72 delngan felnolmelna 

chi lldfrelel terletak pada persoalan keturunan. Secara maqa>s}id, memiliki 
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keturunan atau anak bukanlah hal yang diharuskan. Namun menyesuaikan 

kondisi, dan disesuaikan dengan urgensi maqashid syariah yang ada. Dari 

penelitian penulis menghasilkan hukum tafs}i>l, yakni bisa dilarang maupun 

diperbolehkan sesuai dengan alasan seseorang memilih childfree. Childfree 

dilarang, jika alasannya karena faktor keegoisan pribadi seperti seorang ibu 

yang tidak mau fisiknya rusak karena mengandung dan melahirkan anak 

atau kekhawatiran ekonomi karena sama halnya meragukan rezeki dari 

Allah. Alasan tersebut bukan termasuk kemudaratan yang membahayakan 

dan tidak dibenarkan Islam. Adapun childfree diperbolehkan seperti 

kehamilan yang akan menimbulkan kemadharatan bagi calon ibu. Maka 

yang didahulukan adalah keselamatan dari ibu tersebut (h}ifz nafs) dan 

mengesampingkan urgensi dari h}ifz nasl.  

B. Saran 

Kaji lan melngelnai l felnolmelna chi lldfrelel ramai l melnjadil pelrbilncangan publi lk 

di lbellahan duni la te lrmasuk Ilndolnelsi la, pelnuli ls belrharap selmolga pelnelli lti lan delngan 

judul i lnil selmakiln ramai l pelmi lnat untuk melmbahasnya le lbi lh melndalam lagi l dalam 

sudut pandang yang lai ln. Selbab felnolmelna i lni l belrsilfat di lnami ls yang akan te lrus 

belrkelmbang seli lri lng belrjalannya zaman. 

Dan pelnuli ls me lnyadaril masilh banyak ke lkurangan-kelkurangan yang harus 

di lpelbai lki l dalam selgi l subtansi lal maupun te lkni ls, selhi lngga pelrlu adanya 

pelnye lmpurnaan pada pe lnelli lti lan sellanjutnya. Di lharapkan dapat me llahilrkan 

pelnelli lti lan-pelnelli lti lan lelbi lh lanjut telrkai lt felnolmelna chi lldfrelel yang lelbi lh melnarilk. 
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